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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas institusi pada ketimpangan pendapatan di
Indonesia pada tingkat provinsi. Kualitas institusi diukur menggunakan duaindikator terpenting yang paling
menggambarkan kualitas institusi di Indonesia: tingkat korupsi dan kualitas demokrasi. Dalam studi ini,
tingkat korupsi diukur berdasarkan opini BPK atas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan
demokrasi diukur dengan Indeks Demokrasi IndonesialDI. Pengujian empiris dilakukan dengan
menggunakan regresi random effect dan data dari 2009-2016.

Hasil studi menunjukkan bahwa kualitas institus: menentukan ketimpangan pendapatan di tingkat provinsi.
Tingkat korupsi memiliki korelasi negatif dengan ketimpangan pendapatan, sementara demokrasi
menunjukkan korelasi positif dengan ketimpangan pendapatan. Korelasi negatif antara korupsi dan
ketimpangan pendapatan disebabkan oleh besarnya sektor informal dan sifat korupsi developmental di
Indonesia.

Sebaliknya, korelasi positif demokrasi dan ketimpangan pendapatan disebabkan oleh adanya captured
democracy karena hubungan patron-klien dalam politik dan kurangnya kontrol publik terhadap pemerintah.
Selain itu, ketimpangan pendapatan juga ditentukan oleh faktor sosio-ekonomi lainnya, seperti tingkat
pendidikan, PDRB per kapita, persentase penduduk perkotaan, dan belanja pemerintah untuk modal,
perumahan dan infrastruktur, bantuan sosial, dan jaminan sosial.

...... This study aimed to investigate the impact of institutional quality on income inequality in Indonesia at
the provincia level. Institutional quality is measured using two most important indicators that shape the
institutional quality in Indonesialevel of corruption and the quality of democracy. In this study, level of
corruption is measured by Audit Board 39s opinion on government 39s financial statements, whereas
democracy is measured by Indonesia 39s Democracy Index IDI. Empirical evidence was tested using
random effects regression and data from 2009 2016.

The results indicate that institutional quality determinesincome inequality at the provincial level. Level of
corruption tends to reduce income inequality, while democracy tends to increase income inequality. The
negative correlation between corruption and income inequality is caused by the large size of informal sector
and the nature of developmental corruption in Indonesia.

In contrast, the positive correlation of democracy and income inequality is caused by the captured
democracy due to clientelism and lack of public control on government. Other than that, income inequality
is determined by other socio economic factors, including education level, GRDP per capita, urban
population, and government spending in capital, housing and infrastructure, socia support bantuan sosial,
and social security jaminan sosial.
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